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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil Putusan 

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M م
 

 

Em 

 nun N En ن
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 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokaltunggal Vokalrangkap Vokalpanjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah  مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah  فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ر بنا

 ditulis  al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

 Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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PERSEMBAHAN 

 

Bukan pelangi namanya jika hanya ada warna merah. Bukan hari 

namanya jika hanya ada siang yang panas. Semua itu adalah warna 

hidup yang harus dijalani dan dinikmati. Meski terasa berat, namun 

manisnya hidup justru akan terasa, apabila semuanya bisa dilalui 

dengan  baik. 

Kupersembahkan karya kecil ini, untuk cahaya hidup, yang 

senantiasa ada saat suka maupun duka, selalui setia mendampingi, 

saat kulemah tak berdaya (Bapak dan Ibu tercinta) yang selalu 

memanjatkan doa untuk putri tercinta dalam setiap sujudnya. Terima 

kasih untuk semuanya. 

Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, 

Untuk jutaan impian yang dikejar, 

Untuk sebuah pengharapan, 

Agar hidup jauh lebih bermakna, karena hidup tanpa mimpi ibarat 

sampah terbawa arus sungai.  

Tak tau akan berhenti dimana atau akan karam tenggelam. 

Teruslah belajar, berusaha, dan berdoa untuk menggapainya. 

Jatuh berdiri lagi. Kalah mencoba lagi. Gagal bangkit lagi. 

Never Give Up! 

Sampai Allah SWT berkata “waktunya pulang” 
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MOTTO 

بِيْلَ َوَضََََالعَْزْمَ َاِذَاصَدَقََ السَّ  

Jika ada kemauan pasti ada jalan 

وَجَدَََمَنَْ جَدَّ  

Barang siapa bersungguh-sungguh, maka dia akan sukses 

 

Ya Allah, letakkan dunia di tanganku dan akhirat di 

hatiku. Amin... 
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ABSTRAK 

Yuliani, Maulidina Ula. 2019. Persepsi Pengusaha Konveksi Batik 

Tentang Nisab dan Kepatuhan Dalam Pembayaran Zakat Maal (Studi Kasus  

Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan). Skripsi Jurusan 

Ekonomi Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Pekalongan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang 

persepsi pengusaha konveksi batik tentang nisab dan bagaimana kepatuhan 

pembayaran zakat mereka. Pembimbing Dr. Zawawi M.A. 

Kenaikan potensi zakat yang terkumpul di satu sisi, sementara di sisi lain 

terjadi jugaangka kemiskinan di Indonesia dari hasil penelitian BPS pada bulan 

Maret 2018 turun sekitar 10,12 % dibandingkan dengan kondisi September 

2017.Sedangkan untuk skala lokal (Kota Pekalongan) menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tentang jumlah data penduduk miskin di Kota Pekalongan pada 

awal tahun 2018 tercatat sebanyak 22.51 ribu orang dari total penduduk Kota 

Pekalongan sebesar 301.870 jiwa dan 286.912 jiwa yang beragama Islam. 

Kenaikan potensi zakat diakibatkan bertambahnya jumlah pengusaha di Indonesia 

tidak terkecuali di Pekalongan. Sedangkan pengusaha yang ada di Pekalongan 

salah satunya yaitu pengusaha konveksi batik. Pengusaha konveksi batik yang ada 

di Pekalongan berjumlah 873 dan 344 ada di Pekalongan Selatan. Pengusaha 

konveksi batik yang ada di Kecamatan Pekalongan Selatan terbanyak terdapat di 

Kelurahan Jenggot yaitu 148. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan dalam mengumpulkan 

data digunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sampel penelitian 

ini adalah 7 pengusaha konveksi batik di Kelurahan Jenggot Kecamatan 

Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan. Populasi pada penelitian ini adalah 

pengusaha konveksi batik Kelurahan Jenggot, sedangkan sampel pada penelitian 

ini diambil dengan metode Purposive Sampling, dengan kriteria (1) usaha aktif (2) 

nilai produksi minimal 52 juta dalam satu tahun dan (3) memproduksi pakaian 

jadi (hem, kemeja, daster). Teknik yang digunakan peneliti untuk menganalisis 

data diperoleh adalah teknik triangulasi.  

Hasil kajian menunjukkan bahwa: Kondisi pengusaha konveksi batik di 

Kelurahan Jenggot dibagi menjadi tiga kategori yaitu pengusaha pakaian jadi, 

kain panjang dan sarung. Pemahaman pengusaha konveksi batik tentang zakat 

perdagangan yaitu mereka dalam memahami zakat perdagangan masih kurang 

dalam hal syarat-syarat zakat perdagangan baik dari nisab, haul dan kadar yang 

harus dikeluarkan. Para pengusaha cenderung menyamakan zakat perdagangan 

dengan zakat mal biasa.Kepatuhan dalam membayar zakat perdagangan 

pengusaha konveksi batik yaitu mereka mengeluarkan zakat sesuai dengan 

kewajiban dalam islam tetapi zakat mal bukan zakat perdagangan dan mereka 

membayar zakat langsung ke mustahik yang dituju. 

 

 

 

Kata kunci : Persepsi, Nisab, Zakat Mal, Kepatuhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang  Masalah 

Indonesia sebagai negara berpenduduk mayoritas muslim terbesar 

di dunia ternyata memiliki potensi zakat terbesar pula. Jumlah muslim 

Indonesia sekitar 87,13% dari total penduduk, belum bisa mengelola 

potensi zakat yang ada. Meski demikian, pengelolaan zakat tiap tahun 

mengalami kenaikan sekitar 35,84%.1 Berdasarkan hasil penelitian IPB 

yang bekerjasama dengan BAZNAS Indonesia memiliki potensi 217 

triliun dari hasil pengumpulan zakat setiap tahunnya. Dengan metode 

esktrapolasi, potensi zakat tahun 2015 sebesar Rp. 280 triliun dan 

realisasinya diperkirakan Rp 4 triliun atau kurang dari 1,4% dari 

potensinya.2 

Tetapi kesadaran masyarakat Indonesia kurang sehingga potensi 

zakat di Indonesia belum terealisasikan. Padahal Allah telah 

memfardhukan zakat mal sejak permulaan islam sebelum Nabi SAW 

berhijrah ke Madinah. Adapun ayat al Quran yang menjelaskan bahwa 

zakat itu wajib dikeluarkan, yaitu QS At-Taubah: 103 

                                                           
1 Pujiyanto, “Buka CEO Meeting  Forum Kebangkitan Zakat, Sekjen: Potensi Zakat Kita 

217 Triliun”, https://kemenag.go.id/berita/read/507498/buka-ceo-meeting-forum-kebangkitan-

zakat--sekjen--potensi-zakat-kita-217-triliun (Diakses pada 23 Oktober 2018 Pukul 19.00 WIB). 
2 http://www.pajak.go.id/content/article/mengungkap-tabir-zakat-di-indonesia (Diakses 

pada 5 Agustus 2018 Pukul 19.30 WIB). 
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 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” 

 Bahwasanya Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya untuk 

mengambil zakat dari harta mereka guna membersihkan dan menyucikan 

mereka melalui zakat itu. Menurut  UU Pengelolaan Zakat No. 23 Tahun 

2011 Bab I tentang Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 2 menjelaskan bahwa 

zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan 

usaha untuk diberikan kepada yang berhak mnerimanya sesuai dengan 

syariat Islam. 

Zakat dalam Islam dibagi menjadi dua, yaitu zakat mal dan zakat 

fitrah. Zakat Mal (harta) adalah bagian dari harta kekayaan seseorang (juga 

badan hukum) yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang 

tertentu setelah dipunyai selama jangka waktu tertentu dalam jumlah 

minimal tertentu.3  Menurut masyarakat tentang zakat mal yaitu zakat yang 

dikeluarkan untuk mensucikan harta, tanpa tahu bahwa zakat mal itu masih 

banyak pembagiannya lagi seperti zakat perdagangan, zakat pertanian, 

zakat profesi dll. 

                                                           
3 Fakhruddin, Fiqh & Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 

hlm. 40. 
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Sedangkan zakat perdagangan adalah zakat yang dikeluarkan atas 

kepemilikan harta yang diperuntukkan untuk jual beli.4 Tetapi dalam 

aplikasinya dimasyarakat hukum yang ada tidak sesuai dengan 

penerapannya. Kebanyakan dari masyarakat hanya memahami untuk 

mengeluarkan zakat mal, mereka tidak memahami kewajiban untuk 

mengeluarkan zakat perdagangan dan mereka hanya mengikuti tradisi 

turun temurun saja. 

Pekalongan dijuluki dengan julukan kota batik, jadi di Kota 

Pekalongan terdapat banyak pengusaha konveksi batik ataupun pengusaha 

batik tulis. Tetapi banyak diantara mereka yang belum mengetahui tatacara 

pembayaran zakat. Sehingga muncul beberapa persepsi zakat diantara para 

pengusaha konveksi batik di Kelurahan Jenggot. 

Menurut Ibnu Mundzir ahli fiqh golongan tabi’in berkata,: para 

ulama fiqh sudah sampai pada suatu kesimpulan bahwa yang dimaksudkan 

untuk diperdagangkan wajib zakat apabila masanya sudah sampai setahun. 

Hal itu diriwayatkan dari Umar, anaknya, dan Ibnu Abbas. Memfatwakan 

pula hal itu ulama-ulama fiqh yang tujuh, Hasan, Jabir, Maimun bin 

Mahram, Thawus, Nakha’I, Tsauri, Auza’I, Syafi’I, Abu Ubaid, Ishaq, dan 

Abu Hanifah dan kawan-kawannya.5 Menurut mayoritas fuqaha sepakat 

bahwa nisab zakat perdagangan sepadan dengan nisab zakat aset 

keuangan, yaitu setara dengan 85 gram emas atau 200 dirham perak.6 

                                                           
4 M. Arif Mufraini, Akuntasi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran dan 

Membangun Jaringan (Jakarta: Kencana, 2006), Hlm. 63. 
5 Al-Mugni, jilid 3: 30. 
6 M. Arif Mufraini, Akuntasi dan Manajemen Zakat... Hlm. 64. 
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Sedangkan menurut masyarakat, zakat mal pembagiannya hanya 

zakat pertanian, emas perak dan profesi, tidak ada zakat perdagangan 

(tijarah). Mereka hanya mengeluarkan zakat harta sebesar 2,5% dari hasil 

penjualan.7 Sedangkan menurut Arif Mufraini, sebagian fuqaha 

berpendapat bahwa harta tersebut harus digabungkan dengan modal kerja 

bersih dan laba bersih atau total komoditas aset dagang dikurangi total 

pengeluaran.8 Seandainya zakat tidak diwajibkan atas perdagangan, maka 

akan banyak orang-orang kaya yang akan berdagang karena banyak uang 

tetapi kekayaan mereka tidak akan sampai nisabnya dan dengan demikian 

tidak akan terkena kewajiban zakat. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 

beberapa pengusaha konveksi batik di Kelurahan Jenggot, diketahui ada 

berbagai permasalahan yang sering dialami oleh para pengusaha konveksi 

batik. 

 Salah satunya pengusaha yang ada di Jenggot yaitu batik IPS yang 

memulai usaha sendiri pada tahun 2014.  Dalam satu tahun mendapatkan 

keuntungan dari penjualan batik tersebut kurang lebih Rp 175 juta. Zakat 

yang dikeluarkan 2,5%  dari Rp 175 juta yaitu Rp 4.375.000. Jadi zakat 

yang beliau keluarkan sudah sesuai dengan kadar zakat menurut syariah 

tetapi batas nisab tidak sesuai dengan batas nisab zakat perdagangan.9 

  Dalam aplikasinya dimasyarakat, hukum yang ada tidak sesuai 

dengan penerapannya. Kebanyakan dari masyarakat hanya memahami 

                                                           
7 Wawancara pribadi dengan bapak Mulyono (pemilik batik HAY), Pada 8 Desember 2018. 
8 M. Arif Mufraini, Akuntasi dan Manajemen Zakat... hlm. 68. 
9 Pemilik Batik IPS, Wawancara Pribadi,  Pekalongan, 1 November 2018. 
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untuk mengeluarkan zakat mal, mereka tidak memahami kewajiban untuk 

mengeluarkan zakat perdagangan. Pada kenyataannya masyarakat 

hanyamengeluarkan zakat mal, padahal mengeluarkan zakat perdagangan 

ini juga termasuk dalam kewajibannya karena selain memiliki emas dan 

perak mereka juga memiliki usaha lain yaitu usaha batik dalam bentuk 

pakaian jadi, kain panjang, sarung dan bahan batik. 

  Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin meneliti lebih 

lanjut mengenai “PERSEPSI PENGUSAHA KONVEKSI BATIK 

TENTANG NISAB DAN KEPATUHAN DALAM PEMBAYARAN 

ZAKAT MAAL (Studi Kasus  Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan 

Selatan)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, dapat peneliti 

rumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi pengusaha konveksi batik di Kelurahan Jenggot? 

2. Bagaimana persepsi pengusaha konveksi batik di Kelurahan Jenggot 

tentang nisab zakat mal? 

3. Bagaimana kepatuhan dalam pembayaran zakat mal pengusaha 

konveksi batik di Kelurahan Jenggot? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui kondisi pengusaha konveksi batik di Kelurahan 

Jenggot. 

2. Untuk mendeskripsikan persepsi pengusaha konveksi batik di 

Kelurahan Jenggot tentang nisab zakat mal.  

3. Untuk mengetahui kepatuhan dalam pembayaran zakat mal pengusaha 

konveksi batik di Kelurahan Jenggot. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, adapaun kegunaan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan tambahan 

informasi bagi penelitian dengan topik Zakat Mal dimasa mendatang 

dan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang Pembayaran 

Zakat Mal. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi pemerintah, tokoh 

masyarakat, ulama dan pelaku bisnis bahwa persepsi dan realisasi 

pembayaran zakat mal harus sama. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan metode pendekatan kasus (case 

study), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 

lingkungan sesuai dengan unit sosial, individu, kelompok, lembaga, 

atau masyarakat.10  

Sedangkan pendekatan penelitian menggunakan pendekatan  

kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati11. Dalam hal ini yang akan diteliti adalah persepsi dan 

kepatuhan pembayaran zakat. 

2. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Kelurahan 

Jenggot dengan alasan para pelaku pengusaha konveksi batik paling 

banyak se Kecamatan Pekalongan Selatan terdapat di daerah tersebut. 

Pengusaha konveksi batik yang terdapat di Kelurahan Jenggot 

berjumlah 148.  

3. Populasi dan Sampel 

                                                           
10 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, cet.8 (Jakarta: PT Bumi 

Aksara,2007), hlm. 46. 
11Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet.22 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 4. 
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  Populasi pada umumnya berarti keseluruhan objek 

penelitian, mencakup semua elemen yang terdapat dalam wilayah 

penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah pengusaha konveksi 

batik Kelurahan Jenggot. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan secara purposive sampling12, dengan kriteria: 

- Usaha aktif lebih dari satu tahun 

- Memproduksi pakaian jadi seperti hem, daster dan kemeja. 

- Memiliki nilai produksi minimal 52 juta. 

Sedangkan sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil 

dengan menggunakan teknik tertentu. Penelitian ini menetapkan 7 

pengusaha konveksi batik Kelurahan Jenggot sebagai berikut: 

a. Ibu Endang Werdiningsih  (Pemilik batik Paringono Kesit) 

b. Bapak Mulyono  (Pemilik batik HAY) 

c. Bapak Tazhuri  (Pemilik batik Marta) 

d. Ibu Romzah  (Pemilik batik Sofi) 

e. Ibu Endang  (Pemilik batik Ludisa) 

f. Ibu Miskiyah  (Pemilik batik DuaPutra) 

g. Ibu Laili Rizkiyah  (Pemilik batik Hacky) 

4. Data dan Sumber Data 

a. Data  

 Dalam mengumpulkan data penelitian ini penulis 

menggunakan data primer dan data sekunder. 

                                                           
12 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1970(, hlm.126. 
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a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan dengan cara observasi dan wawancara dengan 

informan selama penelitian berlangsung. Data yang penulis 

peroleh dari para pengusaha di wilayah Kelurahan Jenggot 

yang berjumlah 7 berupa hasil wawancara. Wawancara yang 

digunakan adalah terfokus.13 

b. Data sekunder adalah data yang penulis peroleh dari buku-

buku atau literatur pustaka. Dengan data sekunder ini 

dimaksudkan untuk memberitahu pembaca mengenai hasil 

penelitian lain yang berhubungan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan dan memberikan kerangka dan acuan untuk 

membandingkan dengan temuan-temuan yang lain. Data 

sekunder yang digunakan adalah buku, jurnal dan penelitian 

terdahulu serta data IKM dari DINPERINAKER. 

b. Sumber data 

 Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan 

sumber data dalam penelitian adalah “subjek dari mana data 

diperoleh apabila peneliti menggunakan kuosioner atau 

wawancara dalam pengumpulan data maka sumber data disebut 

responden, yaitu orang yang menjawab pertanyaan-pertanyaan 

peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan”14. Adapun yang 

                                                           
13 Sudarwan Danim, Metode Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Perilaku (Jakarta: Bumi Aksara, 

1997), hlm. 193. 
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Asdi 

Mahsatya, 2006), hlm. 129. 
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menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah pengusaha 

konveksi batik di Kelurahan Jenggot yang memproduksi pakaian 

jadi. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data, yaitu : 

a. Observasi yaitu cara mengumpulkan data melalui pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis, logis, dan rasional, mengenai 

fenomena-fenomena atau peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 

situasi yang sesungguhnya. 

b. Wawancara (interview), adalah suatu teknik pengumpulan data 

untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data 

langsung melalui percakapan atau tanya jawab.15 Dalam penelitian 

ini penulis melakukan wawancara dengan pengusaha yang ada di 

Kelurahan Jenggot. 

c. Dokumentasi, adalah peninggalan tertulis seperti arsip, buku-buku 

atau literatur tentang teori, pendapat, dalil atau hukum dan 

dokumen-dokumen.16 Adapun dokumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah buku-buku atau literatur dokumen dokumen 

yang berhubungan dengan penelitian ini.   

6. Metode Analisa Data 

                                                           
15 Djam’an Satori dan Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm. 130. 
16 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2006), hlm. 191.    
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Dalam menganaisis data peneliti menggunakan metode teknik 

analisis interaktif Miles dan Huberman yaitu teknik ini pada dasarnya 

terdiri dari tiga komponen yaitu:   

a. Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan suatu kegiatan merangkum, 

menyederhanakan, memfokuskan, memilih hak-hal yang sifatnya 

penting untuk direduksi, dan membuang data yang tidak 

digunakan guna untuk mendapatkan keterangan yang runtut dan 

lebih jelas untuk mempermudah seorang peneliti dalam 

mengumpulkan data yang selanjutnya.17 

Data yang diperoleh di lapangan disusun dalam bentuk 

uraian yang lengkap dan banyak. Data tersebut direduksi, 

dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dan difokuskan pada hal-

hal yang penting dan berkaitan dengan masalah. Data yang telah 

direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil 

pengamatan dan wawancara. Dalam penelitian ini penulis dapat 

memperoleh informasi terkait pengusaha konveksi batik untuk 

mengetahui secara langsung dan mendetail tentang persepsi dan 

realisasi pembayaran zakat mal sesuai syariah serta aplikasi 

pengusaha dalam mengeluarkan zakatnya. 

b. Penyajian Data 

                                                           
17 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008). 
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Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi 

yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan keputusan. Dalam hal ini penulis 

melakukan penyajian data berdasarkan informasi dari beberapa 

pengusaha konveksi batik di Kelurahan Jenggot Pekalongan 

Selatan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan reduksi dan penyajian data maka 

peneliti dapat melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan terkait dengan persepsi pengusaha konveksi batik 

tentang nisab dan kepatuhan dalam pembayaran zakat 

perdagangan. 

7. Validitas Data 

Agar hasil penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah maka diperlukan adanya validitas data untuk menjaga 

keabsahan data yang dikumpulkan, validitas data merupakan sarana 

untuk membuktikan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang ilmiah. Validitas data dalam penelitian ini dilakukan cara 

triangulasi data atau sumber. Menurut Moleong, triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu 

yang lahir diluar data itu untuk keperluan pengecekan sebagai 
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pembanding.18 Triangulasi sumber menggunakan beberapa sumber 

data untuk mengumpulkan data dengan permasalahan sama, artinya 

bahwa data yang ada di lapangan diambil dari sumber objek penelitian 

yang berbeda beda, data yang di peroleh melalui sumber.19 Hal ini 

dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara antara 

informan yang satu dengan informan yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan triangulasi data atau 

sumber yaitu dengan cara mengumpulan data dari berbagai sumber 

yaitu beberapa informan yang terdiri dari beberapa pengusaha 

konveksi batik yang mempunyai karakteristik yang berbeda dengan 

mengacu pada permasalahan yang sama yakni mengenai pengetahuan 

tentang nisab dan realisasi pembayaran zakat sesuai fiqh zakat. 

Informasi yang diperoleh selalu dibandingkan dan diuji dengan data/ 

informasi yang lain untuk mengecek kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 

                                                           
18 Moleong J Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013). 
19 H.B Sutopo, Paton, 2002, hlm. 78. 
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F. Sistematika Penulisan 

Penelitian skripsi ini dilakukan dengan sistematika sebagai berikut: 

 Bab I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

 Bab II Tinjauan Pustaka berisi pengertian zakat mal dan nisab 

zakat mal, aset wajib zakat, nisab zakat perdagangan, cara membayar zakat 

perdagangan, keuntungan, deskripsi persepsi serta kerangka berfikir. 

 Bab III Gambaran Umum Obyek Penelitian memuat tentang yang 

pertama profil Kelurahan Jenggot yang berisi tentang letak geografis dan 

kondisi demografis. Yang kedua, profil pengusaha konveksi batik di 

Kelurahan Jenggot. 

 Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan menjelaskan tentang 

kondisi pengusaha konveksi batik di Kelurahan Jenggot, persepsi 

pengusaha konveksi batik tentang nisab zakat mal yang berisi tentang 

kondisi pengusaha berdasarkan jenis dan jumlah produksi, lingkungan 

sosial, matematis pengusaha, nisab zakat, haul, kadar zakat dan minimal 

maksimal nilai produksi,  dan kepatuhan pengusaha konveksi batik dalam 

membayar zakat yang berisi sesuai valume produksi dan syariat. 

 Bab V Penutup berisikan simpulan dan saran. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan informasi yang telah diperoleh oleh peneliti dalam proses 

wawancara, peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Kondisi pengusaha konveksi batik di Kelurahan Jenggot dibagi menjadi 

empat kategori yaitu pengusaha pakaian jadi, kain panjang, sarung dan 

bahan batik. 

2. Persepsi pengusaha konveksi batik tentang konsep nisab zakat mal 

khususnya zakat perdagangan yaitu mereka dalam memahami zakat 

perdagangan masih kurang dalam hal syarat-syarat zakat perdagangan 

baik dari nisab, haul dan kadar yang harus dikeluarkan. Para pengusaha 

cenderung menyamakan zakat perdagangan dengan zakat mal biasa. 

3. Kepatuhan dalam pembayaran zakat perdagangan pengusaha konveksi 

batik yaitu mereka mengeluarkan zakat sesuai dengan kewajiban dalam 

islam tetapi zakat mal bukan zakat perdagangan dan mereka membayar 

zakat langsung ke mustahik yang dituju. 

B. Saran 

1. Bagi Badan Amil Zakat Nasional sebaiknya sering melakukan sosialisasi 

atau penyuluhan-penyuluhan di masyarakat tentang zakat perdagangan 

khususnya di Kota Pekalongan minimal 1 kali dalam satu tahun atau pada 

bulan Ramadhan. 
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2. Bagi para tokoh agama sebaiknya senantiasa membagi ilmunya atau 

menyampaikan informasi kepada masyarakat tentang zakat perdagangan 

di berbagai kesempatan yang tepat, misalnya dalam sebuah ceramah pada 

bulan Ramadhan. 

3. Para pengusaha konveksi batik sebaiknya meluangkan sedikit waktunya 

untuk belajar khususnya masalah zakat perdagangan, baik itu melalui 

membaca buku-buku fiqh yang membahas tentang zakat perdagangan, 

ikut mendengarkan ceramah di masjid, mencari informasi melalui media 

elektronomik, maupun media sosial. 

4. Bagi pihak perpustakaan kota ataupun perpustakaan desa sebaiknya 

menambah referensi tentang zakat perdagangan. 
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